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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi strategis siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah geometri ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Indikator yang dinilai meliputi merumuskan,
merepresentasikan dan memecahkan masalah. Subjek penelitian ini yaitu 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan
kelas 1X-F SMPN 1 Tulangan yang memiliki kemampuan setara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap
merumuskan masalah, kedua subjek membaca soal dan menggambar. Pada tahap merepresentasikan masalah,
kedua siswa menandai gambar, memecah gambar menjadi bagian yang lebih sederhana dan menuliskan rumus
secara simbolik. Siswa perempuan kesulitan menghitung luas lingkaran karena bentuk yang digambarkan tidak
sesuai, sedangkan pada soal geometri bangun ruang, kedua siswa tidak dapat menyusun balok-balok kecil ke balok
yang lebih besar dengan cara lain sehingga jawabannya salah. Pada tahap memecahkan masalah, kedua siswa
menghitung total biaya sesuai ketentuan pada soal. Siswa laki-laki mengerjakan soal secara cepat dan teliti
sedangkan siswa perempuan cenderung mengerjakan berhati-hati dengan menuliskan prosedur penyelesaian
secara runtut dan rinci. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa perempuan
mengenai pemahaman konsep matematika serta membiasakan siswa untuk mengeksplorasi kompetensi strategis
dalam menyelesaikan masalah geometri bangun ruang.

Kata Kunci: kompetensi strategis, geometri, perbedaan jenis kelamin

Abstract: This study aims to describe the strategic competence of junior high school students in solving geometry
problems in terms of gender differences. The indicators assessed include formulating, representing and solving
problems. The subjects of this study were 1 male student and 1 female student in class IX-F of SMPN 1 Tulangan
who had equal abilities. The results showed that at the stage of formulating the problem, both subjects read the
questions and drew pictures. At the stage of representing the problem, both students mark the picture, break the
picture into simpler parts and write down the formula symbolically. The female students had difficulty calculating
the area of a circle because the shapes depicted did not match, while on the three dimentional figure of geometry
problem, the two students could not arrange small blocks into larger blocks in another way, so the answer was
wrong. At the stage of solving the problem, both students calculate the total cost according to the provisions of the
problem. Male students work on the questions quickly and thoroughly, while female students tend to work carefully
by writing down the completion procedures in a coherent and detailed manner. Therefore, teachers need to pay
special attention to female students regarding understanding mathematical concepts and familiarize students to
explore strategic competencies in solving three dimentional figure of geometrical problems.
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Kompetensi strategis siswa SMP dalam geometri ...

Matematika termasuk ilmu pengetahu-
an yang wajib diajarkan kepada siswa dari
tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah
atas. Berdasarkan hasil studi Programme for
International Student Assessment (PISA) 2018
kategori matematika Indonesia berada pada
peringkat 7 dari bawah (Schleicher, 2018).
Berdasarkan hasil PISA tersebut dapat
dikatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia
pada bidang matematika masih tergolong
rendah. Namun, hal ini dapat diatasi dengan
penguasaan kecakapan matematis karena dapat
membantu siswa menemukan solusi dari suatu
permasalahan matematika (Syukriani, 2018).

Kecakapan matematis memuat lima
keterampilan yang berhubungan satu sama lain
dimana perlu dikuasai siswa agar berhasil
dalam belajar matematika, yaitu pemahaman
konseptual, kelancaran prosedural, penalaran
adaptif, disposisi produktif dan kompetensi
strategis (Kilpatrick et al., 2001). Salah satu
aspek kecakapan matematis yang harus
dikuasai siswa yaitu kompetensi strategis.
Kompetensi strategis merupakan keterampilan
merumuskan, merepresentasikan, dan meme-
cahkan masalah matematika non-rutin
sehingga kompetensi strategis sangat penting
dalam pemecahan masalah (Viro &
Joutsenlahti, 2018). Kompetensi strategis
sangat berperan dalam proses pemecahan
masalah karena membutuhkan pemikiran kritis
dan kreatif serta menerapkan strategi tertentu
untuk memahami situasi dan menemukan
solusi dari masalah (Syukriani, 2018).
Kompetensi strategis mencerminkan
pemahaman siswa tentang masalah dan
membantu  mereka mendapatkan  solusi
pemecahan masalah yang tepat (Barham,
2020). Kompetensi strategis mengacu pada
aktivitas mental siswa untuk memecahkan
masalah matematika serta memilih solusi yang
paling efektif untuk masalah tersebut (Sabilah
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et al, 2018). Jadi, kompetensi strategis
membantu siswa memahami masalah dan
menyelesaikan masalah dengan benar.

Geometri merupakan salah satu pokok
bahasan dalam pembelajaran matematika di
SMP  (Permendikbud, 2018). Geometri
memiliki peran penting sebagai penghubung
antara kejadian dalam kehidupan sehari-hari
dan konsep matematika (Adnan et al., 2019).
Berdasarkan hasil UN tingkat SMP/MTs
Kabupaten tahun 2019, siswa yang menjawab
benar pada topik aljabar sebesar 57,84%, topik
statistika dan peluang sebesar 63,22%, topik
geometri sebesar 48,47% dan topik bilangan
sebesar 46,34% (Puspendik Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Berdasar-
kan data tersebut, topik geometri dan topik
bilangan tidak memenuhi standar nilai
minimum yang ditetapkan Kemdikbud yakni
sebesar 55%. Meskipun topik bilangan
memiliki presentase terendah, namun topik
geometri membutuhkan kemampuan pena-
laran yang tinggi, meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah serta memberikan
kemudahan dalam mempelajari berbagai topik
matematika dan ilmu-ilmu lainnya (Wahyuni
etal., 2019).

Di Indonesia, tingkat pencapaian
geometri tergolong rendah apabila diban-
dingkan dengan materi aljabar khususnya yaitu
pada topik segiempat (Rusyda et al., 2017).
Bukan hanya di Indonesia, kinerja siswa di
Amerika Serikat dinilai lebih buruk pada
subskala  geometri  daripada  subskala
matematika lainnya (Chen et al., 2020).
Kesalahpahaman siswa terhadap materi
geometri yaitu siswa masih cenderung menarik
kesimpulan berdasarkan apa yang "tampak™
benar, bukan pada informasi yang diberikan
dan definisi yang relevan (Cirillo et al., 2019).
Konsep geometri yang dianggap sulit oleh
siswa meliputi konstruksi geometri, geometri
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koordinat, dan teorema lingkaran (Fabiyi,
2017). Siswa masih  kesulitan  dalam
mengerjakan masalah geometri bangun ruang
sisi datar dan tidak mampu menyebutkan sifat-
sifat geometri dari suatu bangun ruang
(Yudianto et al., 2021). Sejak dilakukan
pembelajaran secara virtual, siswa semakin
kesulitan memahami materi geometri dan hasil
belajar siswa semakin menurun (Novilanti &
Suripah, 2021). Hal ini juga didukung oleh
informasi dari guru matematika SMPN 1
Tulangan bahwa siswa masih  belum
menguasai materi geometri. Berdasarkan hasil
tes kemampuan matematika yang diberikan
kepada 68 siswa pada topik geometri, terdapat
25 siswa mampu menjawab dengan benar, 1
siswa menuliskan cara dengan benar tetapi
jawabannya salah dan 42 siswa tidak
menjawab. Berdasarkan uraian di atas dapat
dikatakan bahwa geometri dianggap sulit
karena masih adanya kesalahpahaman siswa
mengenai sifat-sifat geometri bangun datar
maupun bangun ruang serta kurangnya
pemahaman konsep dasar geometri.

Kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal geometri yaitu pada pemahaman soal yang
meliputi menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan, menentukan rumus, menentukan
sistematika solusi, menyelesaikan operasi
matematika dasar, menentukan hubungan
antara fakta dan konsep, dan menentukan
jawaban akhir (Wasida & Hartono, 2018).
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri yaitu menafsirkan masalah ke dalam
model matematika, kurangnya pemahaman
masalah, serta kurangnya strategi dalam
memecahkan masalah(Sulistiowati et al.,
2019). Hal ini berarti siswa masih mengalami
kesulitan ketika mengeksplorasi strategi
mereka dalam menghadapi masalah geometri
sehingga melalui penelitian ini diharapkan
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siswa mampu menguasai materi geometri
dengan baik.

Salah satu faktor yang berkontribusi
pada proses pemecahan masalah yaitu
perbedaan jenis kelamin (Syukriani et al.,
2017). Hal ini juga didukung oleh penelitian
lain yang menyatakan bahwa perbedaan jenis
kelamin ~ juga  mempengaruhi  proses
menyelesaikan masalah geometri (Nugraheni
et al., 2017). Siswa laki-laki cenderung lebih
baik daripada siswa perempuan dalam
menyelesaikan masalah visual, tetapi siswa
perempuan tampil lebih baik daripada laki-laki
dalam masalah verbal (Mefoh et al., 2017).
Siswa perempuan berpikir pada tingkat yang
lebih kompleks, bekerja lebih sistematis dan
lebih konsisten daripada siswa laki-laki dalam
proses pemecahan masalah sehingga siswa
perempuan dapat menuliskan  prosedur
penyelesaian yang lebih lengkap (Pierce,
2019). Siswa laki-laki lebih unggul dalam
memecahkan masalah matematika, namun
siswa perempuan lebih  baik dalam
penggunaan strategi dan cenderung mengikuti
algoritma yang telah diajarkan (Hornburg et
al., 2017). Siswa perempuan cenderung
menunjukkan sikap yang kurang positif
tentang matematika daripada siswa laki-laki,
kKhususnya motivasi yang lebih rendah
(Rodriguez et al., 2020). Dari uraian tersebut,
dapat dikatakan bahwa perbedaan jenis
kelamin mempengaruhi proses pemecahan
masalah matematika, khususnya masalah
geometri. Namun, tidak bisa disimpulkan
bahwa siswa perempuan memiliki proses

pemecahan masalah yang lebih  baik
dibandingkan  siswa laki-laki  ataupun
sebaliknya. Berdasarkan uraian tersebut,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Kompetensi Strategis Siswa
SMP dalam Menyelesaikan Masalah Geometri
Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin”.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dilaksanakan pada dua kelas yang
dipilih secara acak di SMPN 1 Tulangan pada
semester genap tahun ajaran 2021/2022. Kelas
IX dipilih karena telah mendapatkan
pengajaran mengenai bangun datar dan bangun
ruang. Peneliti bertindak sebagai instrumen
dengan bantuan instrumen pendukung yaitu
soal Tes Kemampuan Matematika (TKM),
Tugas Pemecahan Masalah Geometri (TPMG)
dan pedoman wawancara.

Tes kemampuan matematika (TKM)
terdiri atas sepuluh butir soal uraian yang
diadaptasi dari soal-soal ujian nasional
matematika tingkat SMP tahun 2018 dan 2019
dengan sedikit pengembangan dari peneliti.
Soal tersebut dipilih karena telah divalidasi
dari tingkat pemerintah pusat. TPMG terdiri
atas dua butir soal geometri non-rutin meliputi
satu butir soal bangun datar dan satu butir soal
bangun ruang yang disajikan dalam bentuk
soal cerita namun masih berkaitan dengan
materi geometri tingkat SMP.

Subjek penelitian terdiri atas satu siswa
laki-laki dan satu siswa perempuan yang
memiliki kemampuan matematika setara.
Subjek dipilih berdasarkan perbedaan jenis
kelamin karena bertujuan untuk mendeskrip-
sikan kompetensi strategis siswa laki-laki dan
siswa perempuan dalam menyelesaikan
masalah  geometri.  Pemilihan  subjek
didasarkan pada beberapa kriteria, diantara-
nya: (1) berjenis kelamin berbeda, (2) memi-
liki kemampuan matematika yang setara yaitu
perbedaan nilai TKM yang diperoleh kurang
dari 5 poin dari total skor 100, (3) berdasarkan
informasi  dari guru, siswa memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, artinya
siswa mampu berbicara dengan jelas dan
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mudah dipahami. Prosedur pemilihan subjek
pada penelitian ini antara lain: (1) pemberian
tes kemampuan matematika (TKM) dan (2)
memilih  subjek untuk diberikan tugas
pemecahan masalah geometri (TPMG)
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
selanjutnya diwawancarai untuk memperoleh
data berupa kompetensi strategis siswa.

Berikut ini tugas pemecahan masalah
geometri (TPMG) yang dimaksud:

1. Pak Udin mempunyai lahan berukuran 25
m X 20 m yang penuh ditumbuhi rumput
liar. Pada lahan tersebut terdapat gudang
berukuran 6 m x 4 m yang terletak 3 meter
pada salah satu sisi lahan dan 5 meter pada
sisi lahan yang lain. Pada suatu hari Pak
Udin mengajak kambing peliharaannya ke
lahan tersebut, kemudian Pak Udin
mengikat tali kambing pada tiang yang
terletak di pojok gudang. Panjang tali yang
mengikat kambing vyaitu 8 meter.
Selanjutnya, Pak Udin meminta Pak Budi
untuk memotong rumput pada lahan di luar
gudang yang tidak berada pada jangkauan
kambing agar terlihat rapi. Tentukan biaya
yang dikeluarkan Pak Udin jika biaya jasa
Pak Budi Rp 2.000,00/m?.

2. Bu Ani akan mengadakan pesta hajatan
untuk pernikahan anaknya sehingga ia
membeli air minum dalam kemasan
sebanyak satu truk. Bu Ani membeli air
minum “AQITA” yang dikemas dengan
kardus berukuran 20 cm x 16 cm x 15 cm
di Toko ABC. Toko tersebut mengirimkan
air minum menggunakan truk dengan bak
bagian atas terbuka yang berukuran 1,6 m
x 1,15 m x 0,76 m ke rumah Bu Ani.
Penjual menyusun air minum tersebut
tidak melebihi ketinggian bak truk agar
barang tidak jatuh selama perjalanan. Jika
harga air minum “AQITA” Rp
20.000,00/kardus dan biaya pengiriman
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satu kali angkut yaitu Rp 10.000,00 maka
berapakah total biaya yang dikeluarkan Bu
Ani?
Selanjutnya, data
dianalisis secara kualitatif
indikator pada Tabel 1.

hasil TPMG
berdasarkan

Tabel 1. Indikator Kompetensi Strategis

Aspek
Formulate o
(merumuskan)

Indikator
Memilih strategi untuk
memahami masalah.

e Memahami masalah
dengan menerapkan
strategi yang dipilih.

e Mengidentifikasi
informasi apa saja yang
diketahui pada
permasalahan dan apa
yang ditanyakan.

Represent °
(merepresentasikan)

Memilih strategi dalam
merepresentasikan
masalah ke dalam
model matematika.

o Merepresentasikan
masalah ke dalam
model matematika
sesuai dengan strategi
yang dipilih.
Memecahkan masalah
geometri sesuai dengan
strategi yang dipilih.

Solve .
(memecahkan)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian subjek laki-laki (SL)
dan subjek perempuan (SP) sebagai berikut.

Kompetensi Strategis SL Pada Soal Nomor 1

SL mampu merumuskan masalah
dengan cara menggambar. Berikut
penyelesaian yang ditulis SL.
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lohan

Gambar 1. Jawaban dari SL pada Soal TPMG
Nomor 1 Halaman Pertama

SL juga mampu merepresentasikan
masalah dengan menuliskan rumus yang
digunakan seperti gambar berikut.

0.5 Ihdk

7

Gambar 2. Jawaban dari SL pada Soal TPMG
Nomor 1 Halaman Kedua

SL memecahkan masalah geometri
dengan menghitung total biaya seperti pada
gambar berikut.
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’ P : Mengapa digambarkan seperti itu?
SL : Karena saya mengganggap tali kambing
sebagai jari-jari lingkaran bu. Kambingnya
kan nanti akan bergerak.
P : Mengapa kamu membagi daerah tersebut
menjadi beberapa bagian?
SL : Agar lebih mudah menghitungnya.
Berdasarkan gambar di atas dan
cuplikan transkrip wawancara, subjek SL
membaca dan membuat gambar untuk
memahami masalah. Subjek SL mengarsir
daerah jangkauan kambing serta memecah
daerah tersebut menjadi beberapa bagian.

Kompetensi Strategis SP Pada Soal Nomor 1

SP mampu merumuskan masalah
dengan menggambar. Berikut penyelesaian
yang dituliskan oleh SP.

g . < V)
A ¢ )
507 ¢ (

b = 399 ,5 & 2008

= 619160

Gambar 3. Jawaban dari SL pada Soal TPMG g \-

Nomor 1 Halaman Ketiga | # o ’
| 3 ' I
Berikut cuplikan transkrip wawancara D |éwng pade Toharnipig
SL dalam masalah geometri. T |
P : Apa yang kamu lakukan untuk memahami | \
masalah ini? | , :
SL : Membaca soal bu dan menggambarnya. \
P : Mengapa tali kambing kamu letakkan \
disini? ] ) ] Gambar 4. Jawaban dari SP F;ada Soal TPMG
SL : Supaya kambing menjangkau lebih Nomor 1 Halaman Pertama
banyak bu.
P : Mengapa tidak kamu letakkan di pojokan SP juga mampu merepresentasikan
yang lain saja? masalah dengan menuliskan rumus yang
SL : Kalau di pojokan lain nanti ada daerah digunakan seperti gambar berikut.

jangkauan kambing yang di luar lahan.

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan?
SL : Seperti yang sudah saya gambarkan ini.
P : Apa saja informasi yang ditanyakan?

SL : Biaya yang dikeluarkan Pak Udin.

P : Ini daerah apa yang diarsir?

SL : Daerah jangkauan kambing bu.
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Gambar 5. Jawaban dari SP pada Soal TPMG
Nomor 1 Halaman Kedua

SP  menghitung luas jangkaun
kambing dengan menjumlahkan semua daerah
arsir seperti pada gambar berikut.

-,‘L\q "-m'jro'or\ D sna R
=
= 3 x &
T

23,14

S luas UoNgkavan kambing = A + (B + Lc 4 LD

=100,49 4+ 0,24 o WS« 2
\S0, 75 + s, 7
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Gambar 6. Jawaban dari SP pada Soal TPMG
Nomor 1 Halaman Ketiga
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SP memecahkan masalah geometri
dengan menghitung total biaya seperti pada
gambar berikut.

\ B T
5> \wos  Gudang - Px)
L0 C
=24 m*
dpotong = \uas |ahon - \uos "«"9';0\.\(\\’\ - Lhas (j\uklna
S eS  Yend
)‘ J cob - 166,92 - 24

- 299, cF m

Shioya : 209 ¥ * 2
- 6\9 (k000

Gambar 7. Jawaban dari SP pada Soal TPMG
Nomor 1 Halaman Keempat

Berikut cuplikan transkrip wawancara
SP dalam masalah geometri.
P : Apa yang kamu lakukan untuk memahami
masalah ini?
SP : Membaca soal kemudian menggambar.
P : Tadi saya lihat kamu menghitung dulu lalu
mengapa kok diganti menggambarnya?
SP : Awalnya tadi saya menghitungnya dan
ternyata malah  bingung jadi saya
menggambarnya.
P : Lalu mengapa kamu menggambarnya?
SP : Karena untuk mempermudah menurut
saya harus digambar terlebih dahulu bu.
P : Mengapa tali kambing kamu letakkan
disini?
SP : Menurut saya untuk mempermudah saja
karena kalau di sisi lain ada angka-angkanya
malah jadi bingung nanti gambarnya.
P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan?
SP : Sesuai gambar ini bu.
P : Apa saja informasi yang ditanyakan?
SP : Total biaya yang dikeluarkan Pak Udin.
P : Ini daerah apa yang diarsir?
SP : Daerah jangkauan kambing bu
P : Mengapa digambarkan seperti itu?
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SP : Karena saya mengganggap tali kambing
sebagai jari-jari lingkaran bu.

P : Mengapa kamu membagi daerah tersebut
menjadi beberapa bagian?

SP : Agar mudah dihitung bu.

P : Daerah A, B, C, D ini berbentuk apa?

SP : Mmmm saya bingung bu.

P : Mengapa bingung?

SP : Ini soalnya gambar saya seperti ini bu
makanya saya bingung.

Berdasarkan gambar di atas dan
cuplikan transkrip wawancara, SP memilih
strategi membaca dan menghitung untuk
memahami masalah, namun karena kesulitan
SP kemudian menggambar. SP kesulitan
menghitung luas jangkauan kambing dan lupa
mengenai konsep matematika yang digunakan.

Kompetensi Strategis SL Pada Soal Nomor 2

SL  mampu  merumuskan  dan
merepresentasikan masalah dengan baik.
Berikut penyelesaian dari SL.

v

20 (™

Gambar 8. Jawaban dari SL pada Soal TPMG
Nomor 2 Halaman Pertama

SL memecahkan masalah geometri
dengan menghitung biaya yang dikeluarkan
seperti pada gambar berikut.
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Gambar 9. Jawaban dari SL pada Soal TPMG
Nomor 2 Halaman Kedua

Berikut cuplikan transkrip wawancara
SL pada masalah geometri.
P : Apa yang kamu lakukan untuk memahami
masalah ini?
SL : Membaca soal lalu menggambarnya bu.
P : Tadi saya lihat kamu menghitung dulu lalu
mengapa kok diganti menggambarnya?
SL : Awalnya tadi saya menghitung masing-
masing volume terus bingung jadi saya
menggambarnya.
P :Informasi apa saja yang kamu dapatkan?
SL : Sesuai dengan yang saya gambar bu.
P : Apa saja informasi yang ditanyakan?
SL : Total biaya yang dikeluarkan Bu Ani.
P : Bagaimana cara kamu menyusun kardus
pada bak truk?
SL : Disusun ke samping 8, ke belakang 7 dan
keatas 5.
P : Bagaimana cara kamu mendapatkan
angka-angka tersebut?
SL : Panjang truk saya jadikan sentimeter
jadinya 160 cm nanti dibagi panjang kardus
20 cm diperoleh 8 susunan ke samping. Lebar
truk 115 cm dibagi lebar kardus 16 cm
diperoleh 7 susunan ke belakang tetapi ada
sisanya 3 cm. Tinggi truk 76 cm dibagi tinggi
kardus 15 cm diperoleh 5 susunan keatas
tetapi ada sisanya 1 cm.
P : Kalau ada sisanya berarti ada ruang yang
kosong, terus bagaimana?
SL : Dibiarkan bu.
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P : Mengapa?

SL : Karena terlalu kecil kalau diisi kardus
lagi bu jadi tidak mungkin.

P : Menurut kamu apakah ada kemungkinan
susunan kardus yang lain?

SL : Menurut saya tidak ada bu.

Berdasarkan gambar di atas dan
cuplikan transkrip wawancara, SL memilih
strategi membaca dan menghitung masing-
masing volume untuk memahami masalah,
namun karena merasa kesulitan SL kemudian
menggambar. SL dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan strategi yang dipilih
meskipun jawaban akhirnya salah.

Kompetensi Strategis SP Pada Soal Nomor 2

SP mampu  merumuskan  dan
merepresentasikan masalah dengan baik.
Berikut penyelesaian dari SP.

)
(,A
< NS
‘\H,
qeon 2
o o e
ERGE O
gisa 3
Gambar 10. Jawaban dari SP pada Soal TPMG
Nomor 2 Halaman Pertama
SP memecahkan masalah geometri
dengan menghitung biaya yang dikeluarkan
seperti pada gambar berikut.
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Gambar 11. Jawaban dari SP pada Soal TPMG
Nomor 2 Halaman Kedua

Berikut cuplikan transkrip wawancara
SP dalam masalah geometri.
P : Apa yang kamu lakukan untuk memahami
masalah ini?
SP Membaca
menggambarnya bu.
P :Informasi apa saja yang kamu dapatkan?
SP : Sesuai gambar ini bu.
P : Apa saja informasi yang ditanyakan?
SP : Total biaya yang dikeluarkan Bu Ani.
P : Bagaimana cara kamu menyusun kardus
pada bak truk?
SP : disusun ke samping 7, ke belakang 8 dan
keatas 5.
P : Bagaimana cara kamu mendapatkannya?
SP : Ini tadi panjang bak truk 160 cm saya
bagi dengan panjang kardus 20 cm diperoleh
8 kardus jadi 8 kardus disusun ke belakang.
Lalu lebar bak truk 115 cm saya bagi dengan
lebar kardus 16 cm didapat 7 kardus ke
samping tapi ada sisanya bu yaitu 3 cm. Terus
tinggi bak truk 76 cm saya bagi tinggi kardus
15 cm didapat 5 kardus tapi ada sisanya 1 cm.
P : Kalau ada sisanya berarti ada ruang yang
kosong, terus bagaimana?
SP : Dibiarkan saja bu.
P : Mengapa?
SP : Tidak bisa diisi kardus lagi bu karena
tidak cukup ukurannya.
P : Menurut kamu apakah ada kemungkinan
susunan kardus yang lain?
SP : Tidak ada bu, menurut saya ya seperti ini.

soal kemudian

9
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Berdasarkan gambar di atas dan
cuplikan transkrip wawancara, SP memilih
strategi membaca dan menggambar untuk
memahami masalah. SP dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan strategi yang dipilih
meskipun jawaban akhirnya salah.

Pembahasan

Berikut ini kompetensi strategis siswa
SMP dalam menyelesaikan masalah geometri.

Kompetensi Strategis Subjek Laki-laki Pada
Soal Nomor 1

Pada tahap formulate (merumuskan)
subjek SL memilih strategi membaca dan
menggambar. Dalam memahami masalah
dengan menerapkan strategi yang dipilih, SL
membaca dan membuat gambar yang lebih
akurat serta memberikan keterangan gambar
dan letak gudang. Temuan ini didukung oleh
hasil penelitian yang menyatakan bahwa siswa
laki-laki cenderung menggunakan sketsa
gambar dalam memahami dan mengkomuni-
kasikan masalah (Purwanto et al., 2019). SL
mampu menjelaskan informasi yang diketahui
dan permasalahan yang ditanyakan secara
verbal. SL menjelaskan situasi masalah
melalui gambar dan mengilustrasikan bentuk
lahan dan bentuk gudang sebagai persegi
panjang serta daerah jangkauan kambing
sebagai lingkaran. SL dapat memberikan
alasan yang tepat untuk menentukan letak
gudang, posisi tali kambing dan bentuk-bentuk
yang digambarkan. Temuan ini didukung oleh
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
subjek laki-laki mampu memahami masalah
dengan baik sehingga mampu menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
dengan jelas (Lestari et al., 2021).

Pada tahap represent (merepresentasi-
kan) subjek SL memilih strategi mengarsir
daerah jangkauan kambing dan memecah
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daerah tersebut menjadi empat bentuk yang
lebih sederhana dengan menandai sebagai
daerah 1, daerah 2, daerah 3 dan daerah 4.
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian
yang menyatakan bahwa subjek laki-laki dapat
merekonstruksi bentuk-bentuk yang dibutuh-
kan (Nugraheni et al., 2017). SL juga
menggunakan konsep luas lingkaran untuk
menghitung luas jangkauan kambing serta
menggunakan konsep luas persegi panjang
untuk menghitung luas lahan dan luas gudang.
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian
yang menyatakan bahwa subjek laki-laki
mampu mengadaptasi konsep matematika
dengan situasi yang dihadapi (Syukriani et al.,
2017). Dalam merepresentasikan masalah ke
dalam model matematika sesuai dengan
strategi yang dipilih, SL menghitung luas
jangkauan kambing dengan menjumlahkan
empat bagian daerah yang telah dipisahkan,
menghitung luas gudang dan luas lahan
menggunakan konsep luas persegi panjang
yaitu panjang dikalikan lebar.

Pada tahap solve (memecahkan) subjek
SL mampu menentukan luas rumput yang
dipotong disertai dengan alasan yang tepat.
Namun, SL menuliskan prosedur penyelesaian
secara langsung. Temuan ini didukung oleh
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
subjek laki-laki cenderung menuliskan hal-hal
yang simpel (Purwanto et al., 2019). SL
mampu menerapkan prosedur yang sesuai
untuk menghitung total biaya pemotongan.

Kompetensi Strategis Subjek Perempuan
Pada Soal Nomor 1

Pada tahap formulate (merumuskan)
subjek SP memilih strategi membaca dan
menggambar. Dalam memahami masalah
dengan menerapkan strategi yang dipilih, SP
membaca dan membuat gambar yang lebih
lengkap serta memberikan keterangan gambar
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dan letak gudang. Temuan ini didukung oleh
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
subjek perempuan memahami masalah melalui
membaca dan menggambar (Syukriani et al.,
2017). SP mampu menjelaskan informasi yang
diketahui dan permasalahan yang ditanyakan
secara verbal. SP menjelaskan situasi masalah
melalui gambar dan mengilustrasikan bentuk
lahan dan bentuk gudang sebagai persegi
panjang serta daerah jangkauan kambing
sebagai lingkaran. Namun, gambar daerah
jangkauan kambing masih kurang benar
sehingga merasa kebingungan pada saat
menentukan luas jangkauan kambing. SP tidak
dapat memberikan alasan yang tepat mengenai
bentuk daerah jangkauan kambing dan posisi
tali kambing. Temuan ini didukung oleh hasil
penelitian yang menyatakan bahwa subjek
perempuan dapat menangkap informasi inti
tentang situasi, tetapi tidak akurat dalam
menyesuaikan konsep dengan situasi yang
dihadapi (Syukriani et al., 2017).

Pada tahap represent (merepresentasi-
kan) subjek SP memilih strategi mengarsir
daerah jangkauan kambing dan memecah
daerah tersebut menjadi empat bentuk yang
lebih sederhana dengan menandai sebagai
daerah A, daerah B, daerah C dan daerah D.
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian
yang menyatakan bahwa subjek perempuan
dapat merekonstruksi bentuk-bentuk yang
dibutunhkan (Nugraheni et al., 2017). SP
menggunakan konsep luas lingkaran untuk
menghitung luas jangkauan kambing serta
menggunakan konsep luas persegi panjang
untuk menghitung luas lahan dan luas gudang.
Dalam merepresentasikan masalah ke dalam
model matematika sesuai dengan strategi yang
dipilih, pada awalanya SP kebingungan dalam
menghitung luas jangkauan kambing karena
bentuk yang digambarkan tidak sesuai. Namun
melalui pertanyaan pancingan dari peneliti,
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subjek SP dapat menghitung luas jangkauan
kambing dengan menjumlahkan empat bagian
daerah yang telah dipisahkan. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan  bahwa subjek  perempuan
memiliki gambaran konsep lingkaran yang
kurang jelas (Syukriani et al., 2017). SP
menghitung luas gudang dan luas lahan
menggunakan konsep luas persegi panjang
yaitu panjang dikalikan lebar.

Pada tahap solve (memecahkan) subjek
SP mampu menentukan luas rumput yang
dipotong disertai dengan alasan yang tepat
serta menuliskan prosedur penyelesaian secara
rinci dan runtut. SP mampu menerapkan
prosedur yang sesuai untuk menghitung total
biaya. Temuan ini didukung oleh hasil
penelitian yang menyatakan bahwa subjek
perempuan cenderung menuliskan kalimat
yang dibutuhkan sesuai di soal secara utuh
(Purwanto et al., 2019).

Kompetensi Strategis Subjek Laki-laki Pada
Soal Nomor 2

Pada tahap formulate (merumuskan)
subjek SL memilih strategi membaca dan
menggambar. Dalam memahami masalah
dengan menerapkan strategi yang dipilih, SL
membaca dan membuat gambar yang lebih
akurat disertai keterangan gambar dan ukuran
gambar. SL mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dan permasalahan yang
ditanyakan secara verbal. SL menjelaskan
situasi masalah melalui gambar serta
mengilustrasikan bentuk bak truk dan kardus
sebagai bangun ruang balok. SL dapat
memberikan alasan yang tepat mengenai
bentuk-bentuk yang digambarkan. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan bahwa subjek laki-laki unggul
dalam menangkap informasi inti situasi
(Syukriani et al., 2017).
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Pada tahap represent (merepresentasi-
kan) subjek SL memilih strategi menyusun
kardus ke dalam bak truk hanya dengan satu
cara tanpa memikirkan susunan kardus yang
lain misalkan dengan membolak-balikkan
letak kardus sehingga truk memuat lebih
banyak kardus. Temuan ini didukung oleh
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
subjek laki-laki tidak bisa mengetahui
bagaimana cara menyusun kubus kecil ke
kubus yang lebih besar apabila terdapat ruang
kosong (Sukarno & Rejeki, 2020). Dalam
merepresentasikan masalah ke dalam model
matematika sesuai dengan strategi yang
dipilih, SL membagi ukuran panjang bak truk
dengan panjang kardus, membagi lebar bak
truk dengan lebar kardus serta membagi tinggi
bak truk dengan tinggi kardus. SL membiarkan
sisa pembagian ukuran bak truk dan ukuran
kardus sebagai suatu ruang kosong yang tidak
bisa diisi kardus lagi. SL menggambarkan
kotak-kotak kecil pada bak truk sebagai
ilustrasi penyusunan kardus. SL menggunakan
konsep volume balok untuk menghitung
banyak kardus yang dapat dimuat pada bak
truk.

Pada tahap solve (memecahkan) subjek
SL mampu menerapkan prosedur yang sesuai
untuk menghitung harga jual air minum dan
total biaya disertai dengan alasan yang tepat.
Namun, SL menuliskan prosedur penyelesaian
secara langsung tanpa memberikan keterangan
yang lebih rinci. Temuan ini didukung oleh
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
subjek laki-laki cenderung menggunakan cara
yang sederhana dalam menyelesaikan masalah
dan melakukan perhitungan angka dengan baik
(Nugraheni et al., 2017).
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Kompetensi Strategis Subjek Perempuan
Pada Soal Nomor 2

Pada tahap formulate (merumuskan)
subjek SP memilih strategi membaca dan
menggambar. Dalam memahami masalah
dengan menerapkan strategi yang dipilih, SP
membaca dan membuat gambar yang lebih
akurat disertai keterangan gambar dan ukuran
gambar. SP mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dan permasalahan yang
ditanyakan secara verbal. SP menjelaskan
situasi masalah melalui gambar serta
mengilustrasikan bentuk bak truk dan kardus
sebagai bangun ruang balok. SP dapat
memberikan alasan yang tepat mengenai
bentuk-bentuk yang digambarkan.

Pada tahap represent
(merepresentasikan) subjek SP  memilih
strategi menyusun kardus ke dalam bak truk
hanya dengan satu cara tanpa memikirkan
susunan kardus yang lain misalkan dengan
membolak-balikkan letak kardus sehingga truk
memuat lebih banyak kardus. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan bahwa subjek perempuan tidak
mengetahui bagaimana cara menyusun kubus
kecil ke kubus yang lebih besar apabila
terdapat ruang kosong (Sukarno & Rejeki,
2020). Dalam merepresentasikan masalah ke
dalam model matematika sesuai dengan
strategi yang dipilih, SP membagi ukuran
panjang bak truk dengan panjang kardus,
membagi lebar bak truk dengan lebar kardus
serta membagi tinggi bak truk dengan tinggi
kardus. SP membiarkan sisa pembagian
ukuran bak truk dan ukuran kardus sebagai
suatu ruang kosong yang tidak bisa diisi kardus
lagi. SP hanya menuliskan angka-angka pada
bak truk sebagai ilustrasi banyak kardus yang
tersusun. SP menggunakan konsep volume
balok untuk menghitung banyak kardus yang
dapat dimuat pada bak truk.
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Pada tahap solve (memecahkan) subjek
SP mampu menerapkan prosedur yang sesuai
untuk menghitung total biaya disertai dengan
alasan yang tepat. SP juga mampu menuliskan
prosedur penyelesaian secara runtut dengan
memberikan keterangan yang lebih rinci.
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian
yang menyatakan bahwa subjek perempuan
mengerjakan tugas sesuai dengan algoritma
sehingga cenderung runtut (Nugraheni et al.,
2017).

Simpulan dan Saran

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada tahap merumuskan masalah, siswa laki-
laki dan siswa perempuan memilih strategi
membaca soal dan menggambar. Namun
siswa perempuan Kkurang teliti dalam
menggambarkan bentuk lingkaran. Siswa laki-
laki memberikan alasan yang jelas dan logis
mengenai  bentuk-bentuk  yang  telah
digambarkan  tetapi siswa  perempuan
memberikan alasan yang kurang jelas. Pada
tahap merepresentasikan masalah, kedua siswa
menandai daerah yang akan dihitung,
memecah gambar yang kompleks menjadi
bagian yang lebih sederhana dan menuliskan
rumus-rumus dengan simbol yang tepat. Siswa
perempuan  kesulitan  menghitung luas
lingkaran karena bentuk yang digambarkan
tidak sesuai. Pada soal geometri bangun ruang,
kedua siswa tidak mampu menemukan cara
lain untuk menyusun balok-balok kecil ke
balok yang lebih besar sehingga jawaban yang
diperoleh bernilai salah. Temuan ini diperkuat
dengan pendapat yang menyatakan bahwa baik
siswa laki-laki maupun perempuan masih
kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun
ruang sisi datar (Nusyamsiah et al., 2020).
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Pada tahap memecahkan masalah, kedua siswa
menghitung total biaya sesuai ketentuan pada
soal. Siswa laki-laki mengerjakan soal lebih
cepat dan teliti dibandingkan siswa perem-
puan, namun siswa perempuan menuliskan
prosedur penyelesaian lebih runtut dan lebih
rinci dibandingkan siswa laki-laki.

Saran

Guru disarankan memberikan per-
hatian khusus kepada siswa perempuan
mengenai pemahaman konsep matematika dan
membiasakan siswa untuk mengeksplorasi
kompetensi strategis dalam menyelesaikan
masalah geometri bangun ruang.
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